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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam lirik lagu "Tegedek Gedek" karya Shalliem dan Feri Agnes. Lagu ini
merupakan bagian dari warisan budaya lokal yang berpotensi menjadi media edukasi efektif
dalam membangun karakter generasi muda. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, penelitian ini menganalisis lirik lagu melalui metode analisis tema untuk
mengidentifikasi nilai-nilai moral, sosial, dan religius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lagu ini memuat nilai-nilai pendidikan karakter, termasuk kejujuran, kerja keras, kesederhanaan,
tanggung jawab, penghormatan terhadap norma sosial, religiusitas, pengelolaan konflik, serta
perhatian pada pendidikan anak. Pesan-pesan dalam lagu ini tidak hanya mendukung
pembentukan karakter individu yang tangguh, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian budaya
lokal di era modern. Dengan demikian, lagu "Tegedek Gedek" dapat diintegrasikan sebagai alat
edukatif dalam pembelajaran formal maupun nonformal, memperkuat nilai budaya dan moral
dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, lagu daerah, nilai moral, budaya lokal, analisis lirik.

Abstract: This study aims to analyze the character education values embedded in the lyrics of
the song "Tegedek Gedek" by Shalliem and Feri Agnes. This song, as part of the local cultural
heritage, has the potential to serve as an effective educational medium in building the character
of the younger generation. Using a qualitative descriptive approach, this research analyzes the
song's lyrics through thematic analysis to identify moral, social, and religious values. The
findings reveal that the song contains character education values, including honesty, hard work,
simplicity, responsibility, respect for social norms, religiosity, conflict management, and
attention to child education. These messages not only support the formation of resilient
individual character but also contribute to the preservation of local culture in the modern era.
Thus, "Tegedek Gedek" can be integrated as an educational tool in both formal and informal
learning contexts, strengthening cultural and moral values in everyday life.

Keywords: Character education, regional songs, moral values, local culture, lyric analysis.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha yang sistematis untuk mengajarkan nilai, pengetahuan,
dan keterampilan yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi individu yang terampil
dalam mengembangkan dirinya sekaligus memiliki karakter yang kuat dan positif (Suarni et al.,
2020). Dalam konteks perkembangan pendidikan modern, pendidikan tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif tetapi juga pada pembentukan moral, etika, dan kepribadian peserta didik.
Menurut Febriani et al. (2022), pendidikan karakter menjadi pilar utama dalam membangun
generasi yang bermoral sejak usia dini, terutama pada pendidikan dasar. Hal ini penting karena
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pendidikan karakter berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila yang mencerminkan identitas dan
falsafah bangsa Indonesia.

Sebagai landasan moral dan kebangsaan, pendidikan karakter tidak hanya memperkuat
nilai-nilai luhur tetapi juga memberikan perlindungan terhadap dampak negatif modernisasi,
seperti lunturnya identitas budaya dan moralitas bangsa (Vikriawati et al., 2021). Dalam
menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, generasi muda perlu dibekali nilai-nilai yang
selaras dengan warisan budaya leluhur agar mampu memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa
kehilangan jati diri. Pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan
berkesinambungan dalam proses pembelajaran dapat menghasilkan individu yang memiliki
sikap disiplin, religius, jujur, dan bertanggung jawab. Martin et al. (2020) mengemukakan
bahwa pendidikan karakter adalah sebuah upaya yang terencana untuk membentuk peserta didik
agar mampu mengenal, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai moral sehingga dapat
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai insan kamil yang bermanfaat bagi masyarakat.

Pendidikan karakter merupakan konsep yang sangat penting dalam pembentukan
individu yang bermoral, dan salah satu tokoh yang menjadi rujukan utama dalam bidang ini
adalah Thomas Lickona. Dalam bukunya Educating for Character (1991), Lickona
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang dirancang untuk membantu individu
memahami, merasakan, dan menerapkan nilai-nilai etika. Ia menekankan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya mencakup pengajaran nilai moral (moral knowing), tetapi juga melibatkan
pengembangan perasaan moral (moral feeling) dan penerapannya dalam tindakan nyata (moral
action). Dimensi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bersifat holistik dan harus
mencakup semua aspek pembentukan moral individu.

Selain itu, dalam karyanya Character Matters (2004), Lickona menguraikan sepuluh
elemen penting yang menjadi dasar keberhasilan pendidikan karakter. Elemen-elemen tersebut
mencakup promosi nilai inti moral, pengintegrasian nilai ke dalam kurikulum, pendekatan
komprehensif yang melibatkan semua pemangku kepentingan, dan penciptaan lingkungan
sekolah yang peduli. la juga menyoroti pentingnya peran guru sebagai teladan moral,
pengembangan disiplin diri siswa, serta peningkatan kepedulian sosial melalui kegiatan yang
mendorong empati dan tanggung jawab sosial. Elemen-elemen ini memperlihatkan bahwa
pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pembentukan individu, tetapi juga pada
penguatan komunitas yang mendukung.

Pendekatan yang ditawarkan Lickona sangat relevan ketika diaplikasikan dalam konteks
budaya lokal, seperti pada analisis lagu daerah. Lagu "Tegedek Gedek" karya Shalliem dan Feri
Agnes, misalnya, secara implisit mencakup tiga dimensi utama pendidikan karakter yang
dijelaskan oleh Lickona. Nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab yang tercermin dalam lirik
lagu menggambarkan aspek moral knowing. Selain itu, melodi dan emosi yang menyertainya
mampu membangun moral feeling, sementara pesan-pesan tentang menjaga harmoni keluarga
dan menghormati norma sosial mendorong moral action. Hal ini menunjukkan bahwa lagu
daerah tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai alat pendidikan yang
mendukung pembentukan karakter generasi muda.

Melalui kombinasi teori dan praktik, pendidikan karakter berdasarkan pendekatan
Lickona mampu memberikan landasan yang kuat dalam membentuk individu yang tidak hanya
bermoral, tetapi juga mampu bertindak sesuai dengan nilai-nilai luhur. Dalam konteks
pelestarian budaya, nilai-nilai yang terkandung dalam lagu daerah seperti "Tegedek Gedek" juga
berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya mempertahankan identitas budaya di tengah
tantangan modernisasi.
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Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk membentuk individu yang
memiliki kepribadian yang baik, bermoral, bertanggung jawab, dan berintegritas. Nilai-nilai
yang diajarkan dalam pendidikan karakter sering kali berakar pada budaya, tradisi, dan prinsip-
prinsip universal yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.
Menurut Thomas Lickona (1991), pendidikan karakter berfokus pada nilai-nilai moral inti yang
universal seperti kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan. Selain itu, Nucci (2001) dan
Suyadi (2019) menambahkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dapat dikelompokkan ke
dalam berbagai kategori yang saling melengkapi.

Pertama, nilai keagamaan berfungsi sebagai pedoman utama dalam membangun
moralitas seseorang. Nilai ini berkaitan dengan kesadaran akan keberadaan Tuhan sebagai
sumber nilai tertinggi, yang tercermin dalam rasa syukur, toleransi antaragama, dan
penghayatan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks pendidikan, nilai religiusitas sering diajarkan
melalui berbagai cara, seperti pelajaran agama, ritual keagamaan, atau lagu tradisional yang
mengandung pesan moral. Sebagai contoh, lagu "Tegedek Gedek" mengajarkan pentingnya
menjalankan kehidupan sesuai nilai-nilai religius, seperti membedakan antara halal dan haram.

Kedua, nilai moral mencakup aspek-aspek penting seperti kejujuran, kesederhanaan,

keadilan, dan keberanian untuk bertindak benar. Kejujuran dianggap sebagai dasar dari semua
nilai moral, karena membentuk hubungan saling percaya di masyarakat. Nilai ini biasanya
diajarkan melalui pendidikan formal, cerita rakyat, dan contoh perilaku sehari-hari yang
ditanamkan oleh keluarga dan guru. Kesederhanaan, misalnya, mengajarkan pentingnya hidup
tanpa berlebihan, sementara keberanian diperlukan untuk menghadapi situasi sulit dengan
integritas.
Ketiga, nilai sosial menekankan pentingnya hubungan antarindividu dalam masyarakat. Ini
mencakup penghormatan terhadap norma sosial, solidaritas, kerja sama, dan tanggung jawab
sosial. Contoh penerapan nilai ini terlihat dalam lagu-lagu daerah seperti "Tegedek Gedek,"
yang mengajarkan pentingnya menjaga tata krama dan keharmonisan dalam hubungan keluarga
dan masyarakat. Nilai sosial menjadi penting dalam membangun masyarakat yang harmonis,
saling menghargai, dan mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Keempat, nilai kedisiplinan memainkan peran kunci dalam membentuk kebiasaan yang
baik. Kedisiplinan membantu individu untuk mematuhi aturan, mengelola waktu dengan baik,
dan konsisten dalam melaksanakan tugas. Thomas Lickona (1991) menyebut kedisiplinan
sebagai elemen penting dalam pendidikan karakter karena kebiasaan baik yang terbangun sejak
dini akan mendukung keberhasilan individu di masa depan. Misalnya, seorang siswa yang
disiplin dalam belajar cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik dan sikap yang
terorganisir dalam kehidupannya.

Kelima, nilai kemandirian mengajarkan individu untuk berpikir dan bertindak mandiri
tanpa bergantung pada orang lain. Nilai ini sangat penting untuk membangun rasa percaya diri
dan tanggung jawab pribadi. Dalam konteks budaya lokal, lirik lagu seperti "Tegedek Gedek"
mengingatkan pentingnya memiliki keberanian untuk hidup mandiri sebelum membangun
keluarga. Nilai ini mencerminkan pesan moral bahwa kemandirian adalah landasan utama untuk
mencapai keberhasilan dalam kehidupan.

Selanjutnya, nilai patriotisme dan cinta tanah air bertujuan menanamkan rasa bangga
dan hormat terhadap simbol negara, budaya lokal, dan identitas nasional. Pendidikan karakter
sering memanfaatkan lagu-lagu daerah yang memuat pesan tentang keindahan tradisi dan
warisan budaya, sehingga generasi muda dapat menghargai dan melestarikan identitas bangsa
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mereka. Misalnya, melalui lagu-lagu tersebut, siswa dapat belajar pentingnya melindungi
budaya lokal dari pengaruh negatif globalisasi.

Nilai lingkungan juga menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter modern.
Kesadaran untuk menjaga dan melestarikan alam mencakup tanggung jawab terhadap
penggunaan sumber daya alam yang bijak dan penghormatan terhadap kehidupan makhluk lain.
Lagu-lagu daerah dengan tema alam sering kali digunakan untuk menyampaikan pesan ekologis
kepada generasi muda, sehingga mereka belajar pentingnya melestarikan lingkungan untuk
masa depan.

Nilai empati dan kepedulian membantu individu untuk memahami perasaan dan
perspektif orang lain. Pendidikan karakter yang berbasis empati mendorong seseorang untuk
lebih peduli terhadap kebutuhan orang lain, baik dalam keluarga maupun masyarakat. Lickona
menegaskan bahwa nilai ini sangat penting untuk membangun hubungan sosial yang sehat dan
menciptakan masyarakat yang inklusif.

Selain itu, nilai kepemimpinan mengajarkan keterampilan untuk memimpin dengan
bijaksana, adil, dan memberikan pengaruh positif kepada orang lain. Nilai ini sering kali
ditanamkan melalui aktivitas kelompok seperti permainan tradisional, kegiatan budaya, atau
organisasi siswa. Seorang pemimpin yang baik diharapkan memiliki integritas tinggi, mampu
berkomunikasi dengan baik, dan memiliki empati terhadap anggotanya.

Terakhir, nilai kreativitas dan inovasi bertujuan untuk mendorong individu berpikir di
luar kebiasaan, menciptakan solusi baru, dan berinovasi dalam menghadapi tantangan. Nilai ini
penting untuk membekali generasi muda agar dapat bersaing di era globalisasi tanpa melupakan
akar budaya mereka. Kreativitas membantu seseorang melihat peluang baru, sementara inovasi
memastikan mereka dapat memanfaatkannya untuk mencapai tujuan.

Dengan mengintegrasikan semua nilai ini, pendidikan karakter diharapkan dapat
menciptakan individu yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki
kepribadian yang baik, mampu berkontribusi pada masyarakat, dan siap menghadapi tantangan
global.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung pendidikan karakter adalah
lagu-lagu daerah, yang merupakan bagian integral dari warisan budaya Indonesia. Lagu-lagu
daerah tidak hanya memiliki nilai estetika tetapi juga sarat dengan pesan-pesan moral dan
edukatif. Lagu daerah sering kali menjadi medium yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
luhur, karena keindahan lirik dan melodi mampu menyentuh hati pendengarnya, menjadikan
pesan yang terkandung di dalamnya lebih mudah dihayati.

Lagu “Tegedek Gedek” karya Shalliem dan Feri Agnes menjadi salah satu contoh nyata
bagaimana warisan budaya musik daerah dapat digunakan untuk mendukung pendidikan
karakter. Lagu ini tidak hanya menampilkan keindahan musikalitas yang khas tetapi juga
mengandung pesan-pesan mendalam yang relevan dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-
nilai seperti kejujuran, kerja keras, religiusitas, tanggung jawab, dan cinta terhadap lingkungan
menjadi tema sentral dalam liriknya. Lagu ini menjadi simbol bagaimana tradisi lokal dapat
beradaptasi dengan kebutuhan pendidikan modern tanpa kehilangan esensinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam lagu “Tegedek Gedek”. Melalui kajian ini, diharapkan pesan-pesan yang
ada dalam lagu tersebut dapat lebih dipahami dan diterapkan, baik dalam lingkungan pendidikan
formal maupun kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, lagu ini tidak hanya menjadi media
hiburan tetapi juga menjadi alat pendidikan yang efektif untuk membangun karakter generasi
muda yang tangguh dan berakar pada nilai-nilai budaya Indonesia.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggambarkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data secara mendalam
berdasarkan karakteristik yang terdapat dalam objek penelitian. Menurut Diana (2016:45),
pendekatan deskriptif kualitatif menitikberatkan pada segi ilmiah dengan mendasarkan pada
karakter yang terdapat dalam data, serta menguraikan secara rinci fakta-fakta yang terkandung
dalam data tersebut. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam makna, nilai, dan pesan yang terkandung dalam lagu "Tegedek Gedek" karya
Shalliem dan Feri Agnes.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memastikan keakuratan hasil
analisis. Peneliti menggunakan tabel panduan analisis yang disusun berdasarkan kebutuhan
penelitian. Tabel ini berfungsi sebagai alat bantu untuk mengorganisasikan data,
mengidentifikasi tema-tema utama, dan mencatat nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam lirik lagu "Tegedek Gedek".

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument).
Sebagai instrumen penelitian, peneliti terlibat langsung dalam seluruh proses, mulai dari
pengumpulan hingga analisis data. Keterlibatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang objek penelitian, yaitu lagu "Tegedek Gedek".

Dengan metode deskriptif kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
lagu "Tegedek Gedek" karya Shalliem dan Feri Agnes, sehingga dapat memberikan kontribusi
nyata bagi dunia pendidikan dan pelestarian budaya lokal.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel. 1 Temuan Penelitian Berdasarkan Analisis Lagu "Tegedek Gedek"

Aspek  Pendidikan Lirik Terkait Nilai  Pendidikan Penjelasan

Karakter Karakter

Kejujuran dan "Kuat hati hendak Kejujuran, Tanggung Mendorong individu untuk jujur pada

Keteguhan Hati bebini, sedangkan Jawab diri sendiri mengenai kesiapan hidup
jajan  menumpang mandiri sebelum memutuskan
kawan." menikah.

Penghargaan "Belum nikah sudah Kesopanan, Menekankan pentingnya menjaga tata

terhadap Norma pegang-pegang, Penghormatan krama dan menghormati nilai sosial

Sosial tidak malu dilihat terhadap Norma dalam hubungan sebelum pernikahan.
orang." Sosial

Kesederhanaan dan "Walaupun susah Kerja Keras, Menggambarkan semangat untuk

Kerja Keras mencari duit, asalkan Dedikasi berjuang  memenuhi  kebutuhan
nikah ada pestanya." pernikahan meskipun dalam kesulitan

ekonomi.

Tanggung Jawab "Sudah tentram Tanggung Jawab, Mengajarkan pentingnya menjaga

dan Keseimbangan berumah tangga, Harmoni Keluarga keharmonisan dan tanggung jawab

Hidup hidup rukun serta dalam kehidupan rumah tangga.
bahagia."
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Penghormatan "Menantu sayang Hormat pada Orang Menekankan pentingnya hubungan
terhadap Orang Tua mak pun suka, apo Tua, Kasih Sayang yang harmonis antara menantu dan
dan Mertua dipinta semua ada." mertua untuk menciptakan kedamaian
keluarga besar.
Mewaspadai "Dapat kaye bukan Kesederhanaan, Mengkritik  perilaku  materialistis
Materialisme main senang, tibo yg Anti-Materialisme dalam memilih pasangan hidup,
miskin sungut menekankan nilai kepribadian
melintang." daripada harta.
Religiusitas dan "Umur dunia sudah Religiusitas, Mengingatkan ~ pendengar  untuk
Kesadaran Akhirat  tak muda, halal dan Moralitas menjalani kehidupan yang seimbang
haram sama rata." antara duniawi dan ukhrawi.
Pengelolaan Konflik "Lain pule pengantin Resolusi Konflik, Menyampaikan pentingnya
dalam Rumah lama, sering ribut Komunikasi komunikasi dan penyelesaian konflik
Tangga perkara belanja." secara bijaksana dalam rumah tangga.
Pendidikan dan "Anak-anak sama Tanggung Jawab Menekankan tanggung jawab orang
Perhatian pada dijaga, agar terhindar Orang Tua, tua dalam mendidik anak dengan nilai
Anak dari neraka." Pendidikan Anak moral dan agama untuk melindungi

mereka dari penyimpangan moral.

Lirik lagu "Tekedek Kedek" mengandung berbagai pesan moral yang dapat dianalisis dari
sudut pandang pendidikan karakter. Lagu ini mencerminkan nilai-nilai yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama terkait dengan tata krama, tanggung jawab, dan pandangan
terhadap pernikahan, keluarga, serta kehidupan bermasyarakat. Berikut adalah analisis nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam lirik ini:

1. Kejujuran dan Keteguhan Hati
"Kuat hati hendak bebini, sedangkan jajan menumpang kawan."
Analisis:
Lirik ini mengingatkan pentingnya keberanian untuk hidup mandiri sebelum memutuskan
menikah. Nilai kejujuran terhadap diri sendiri ditekankan dalam menilai kesiapan finansial
dan tanggung jawab sebagai pasangan hidup. Menurut teori Lickona (1991), pendidikan
karakter mencakup moral knowing, yaitu kemampuan memahami nilai-nilai moral seperti
kejujuran dalam mengevaluasi diri, serta moral action, yaitu keberanian untuk menerapkan
nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Hal ini juga sejalan dengan Nucci (2001), yang
menekankan pentingnya tanggung jawab individu dalam menghadapi konsekuensi sosial
dari keputusan mereka.irik ini mengingatkan pentingnya memiliki keberanian untuk hidup
mandiri sebelum memutuskan menikah. Nilai kejujuran terhadap diri sendiri dalam
menilai kesiapan finansial dan tanggung jawab sebagai pasangan hidup ditekankan.
Keberanian untuk hidup mandiri sebelum menikah adalah pesan utama dalam
lirik ini. Data menunjukkan bahwa kesiapan finansial adalah salah satu faktor utama yang
memengaruhi stabilitas pernikahan (BPS, 2021). Dengan kata lain, kejujuran terhadap diri
sendiri tentang kemampuan finansial adalah langkah awal yang penting. Menurut teori
Thomas Lickona (1991), moral knowing menuntut individu memahami apa yang benar,
sementara moral action mendorong mereka untuk bertindak sesuai pengetahuan tersebut.
Pesan ini juga sejalan dengan pandangan Nucci (2001), yang menekankan pentingnya
tanggung jawab pribadi dalam keputusan besar seperti pernikahan.

2. Penghargaan terhadap Norma Sosial
"Belum nikah sudah pegang-pegang, tidak malu dilihat orang.”
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Analisis:
Lagu ini menyoroti pentingnya menjaga tata krama dan menghormati norma sosial,
khususnya dalam hubungan pria dan wanita sebelum menikah. Kesopanan ini termasuk
dalam moral feeling, di mana individu diajak merasakan tanggung jawab moral terhadap
pandangan masyarakat. Lickona (2004) menegaskan bahwa menghormati norma sosial
adalah bagian dari menciptakan lingkungan yang harmonis, di mana nilai-nilai moral
tertanam dalam perilaku sehari-hari.

Norma sosial mengatur hubungan antara individu dalam masyarakat. Lagu ini
menekankan pentingnya menjaga tata krama dalam hubungan sebelum menikah. Menurut
survei oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2020), sebanyak
68% responden menyatakan bahwa pengabaian norma sosial oleh generasi muda
merupakan masalah yang semakin meningkat. Lickona (2004) menegaskan bahwa norma
sosial adalah bagian dari moral feeling, di mana individu merasa terikat pada aturan
masyarakat yang lebih besar. Pendidikan karakter melalui lagu ini mengajarkan kesopanan
sebagai dasar hubungan yang harmonis.

3. Kesederhanaan dan Kerja Keras

"Walaupun susah mencari duit, asalkan nikah ada pestanya.”

Analisis:
Tekad dan kerja keras untuk memenuhi kebutuhan pernikahan mencerminkan nilai usaha
dan dedikasi, meskipun dalam situasi sulit. Lickona (1991) menjelaskan bahwa nilai kerja
keras termasuk dalam dimensi moral action, di mana individu dituntut untuk bertindak
berdasarkan nilai-nilai moral yang telah dipelajari. Suyadi (2019) juga menekankan bahwa
pendidikan karakter harus menanamkan sikap pantang menyerah dalam menghadapi
tantangan hidup.

Pesan ini menyoroti nilai kerja keras dan dedikasi untuk mencapai tujuan meskipun
menghadapi kesulitan ekonomi. Data dari Bank Dunia (2022) menunjukkan bahwa 58%
populasi Indonesia bekerja di sektor informal dengan penghasilan yang tidak stabil,
menyoroti pentingnya ketekunan. Dalam teori pendidikan karakter, Lickona (1991)
menempatkan kerja keras sebagai bagian dari moral action, di mana individu harus
memiliki kemauan untuk berjuang dan bertindak sesuai nilai yang diyakini. Hal ini juga
sejalan dengan pandangan Suyadi (2019) tentang pengembangan karakter yang tangguh.

4. Tanggung Jawab dan Keseimbangan Hidup

"Sudah tentram berumah tangga, hidup rukun serta bahagia."

Analisis:
Keharmonisan rumah tangga mencerminkan tanggung jawab untuk menjaga hubungan
yang rukun. Hal ini sesuai dengan moral action dalam teori Lickona, di mana individu
menerapkan nilai saling menghargai dan berbagi tugas dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep ini juga relevan dengan pandangan Martin et al. (2020), yang menyebutkan bahwa
keseimbangan hidup yang sehat berkontribusi pada pembentukan karakter yang kuat.

Tanggung jawab dalam menjaga keharmonisan rumah tangga adalah pesan utama

lirik ini. Data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN,
2021) menunjukkan bahwa 42% konflik rumah tangga di Indonesia disebabkan oleh
ketidakseimbangan tanggung jawab antara pasangan. Menurut Lickona (1991), moral
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action mencakup kemampuan untuk menjalankan tugas yang mendukung kehidupan
keluarga yang harmonis.

5. Penghormatan terhadap Orang Tua dan Mertua

"Menantu sayang mak pun suka, apo dipinta semua ada."

Analisis:
Pentingnya hubungan harmonis antara menantu dan mertua mencerminkan nilai rasa
hormat dan cinta kasih. Menurut Lickona (2004), rasa hormat adalah nilai inti moral yang
membangun hubungan interpersonal yang sehat. Hal ini juga mencakup moral feeling, di
mana individu mengembangkan empati dan penghargaan terhadap peran orang tua dalam
keluarga besar.

Pentingnya hubungan harmonis antara menantu dan mertua mencerminkan nilai
rasa hormat dan cinta kasih. Data BPS (2020) mencatat bahwa 78% keluarga Indonesia
memiliki interaksi erat antara generasi yang berbeda, menunjukkan relevansi nilai ini.
Lickona (2004) menyebutkan bahwa rasa hormat kepada orang tua adalah fondasi
hubungan interpersonal yang sehat.

6. Mewaspadai Materialisme dalam Hidup

"Dapat kaye bukan main senang, tibo yg miskin sungut melintang."

Analisis:
Kritik terhadap materialisme menekankan pentingnya memilih pasangan hidup
berdasarkan nilai-nilai moral dan kepribadian, bukan harta. Menurut Lickona, pendidikan
karakter harus membentuk kepribadian yang sederhana dan berorientasi pada nilai-nilai
etika daripada pencapaian material. Nilai ini juga relevan dengan teori Nucci (2001), yang
menyoroti pentingnya mempertimbangkan aspek moral dalam pengambilan keputusan
besar, seperti pernikahan.

Kritik terhadap materialisme menekankan pentingnya memilih pasangan hidup
berdasarkan nilai moral daripada harta. Survei oleh Pew Research (2021) menunjukkan
bahwa 62% pasangan di Indonesia menganggap nilai moral lebih penting daripada
stabilitas keuangan dalam hubungan. Hal ini mendukung pandangan Lickona bahwa
pendidikan karakter harus memprioritaskan nilai-nilai inti seperti kesederhanaan.

7. Religiusitas dan Kesadaran Akhirat

"Umur dunia sudah tak muda, halal dan haram sama rata."

"Jangan hidup terlalu asik, sampai akhirat menjadi lupa.”

Analisis:
Kesadaran akan kehidupan akhirat mencerminkan pentingnya menjalani hidup dengan
keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Hal ini sesuai dengan moral knowing dalam
teori Lickona, di mana nilai-nilai religius menjadi pedoman moral utama. Vikriawati et al.
(2021) juga menyebutkan bahwa nilai religiusitas membantu individu mempertahankan
identitas moral di tengah tantangan modernisasi.

Kesadaran akan akhirat mengajarkan keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi.
Menurut data Pusat Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Agama dan Keagamaan
(2021), 84% pelajar Indonesia setuju bahwa nilai religiusitas membantu mereka menjaga
moralitas. Dalam teori Lickona, religiusitas adalah bagian dari moral knowing, yang
memberikan kerangka kerja moral untuk menjalani kehidupan yang benar.
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8. Pengelolaan Konflik dalam Rumah Tangga

"Lain pule pengantin lama, sering ribut perkara belanja."”

Analisis:
Konflik rumah tangga yang diselesaikan dengan bijaksana mencerminkan pentingnya
kemampuan komunikasi yang baik. Lickona (2004) menekankan bahwa moral action
mencakup keterampilan menyelesaikan konflik secara efektif untuk menjaga
keharmonisan keluarga. Pendidikan karakter harus mengajarkan pentingnya empati dan
pengendalian diri dalam situasi konflik.

Pengelolaan konflik rumah tangga memerlukan komunikasi yang baik. Data BRKKBN
(2021) menyebutkan bahwa 35% pasangan di Indonesia mengalami konflik terkait
keuangan. Dalam pendidikan karakter, Lickona menempatkan resolusi konflik sebagai
bagian dari moral action, di mana kemampuan untuk menyelesaikan masalah adalah
keterampilan penting dalam membangun keluarga yang harmonis.

9. Pendidikan dan Perhatian pada Anak

"Anak-anak sama dijaga, agar terhindar dari neraka.”

Analisis:
Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak dengan nilai moral dan agama yang kuat
mencerminkan moral action. Lickona menyebut keluarga sebagai unit dasar dalam
pembentukan karakter anak, di mana nilai-nilai moral pertama kali ditanamkan.
Pandangan ini diperkuat oleh Nucci (2001), yang menekankan bahwa keluarga memiliki
peran penting dalam memastikan anak tumbuh menjadi individu yang bermoral dan
bertanggung jawab.

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak dengan nilai moral dan agama

yang kuat adalah pesan utama lirik ini. Data UNICEF (2022) menyebutkan bahwa 74%
orang tua di Indonesia merasa perlu meningkatkan pendidikan moral anak mereka.
Menurut Lickona, keluarga adalah unit dasar dalam pembentukan karakter anak, di mana
nilai-nilai moral pertama kali ditanamkan.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam lirik
lagu "Tegedek Gedek" karya Shalliem dan Feri Agnes. Hasil analisis menunjukkan bahwa lagu
ini sarat dengan pesan moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang diangkat meliputi kejujuran, kerja keras, kesederhanaan, tanggung jawab,
penghormatan terhadap norma sosial, religiusitas, pengelolaan konflik, dan perhatian terhadap
pendidikan anak.

Dari sudut pandang teori pendidikan karakter, nilai-nilai tersebut mendukung pendekatan
Thomas Lickona (1991) yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action. Lagu
ini tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga alat pendidikan yang efektif untuk
membangun karakter generasi muda, mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan prinsip-
prinsip universal.
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